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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan kerangka konseptual implementasi pendidikan anti perundungan di satuan Pendidikan Anak Usia Dini yang sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia dini. Kajian ini difokuskan pada penguatan landasan konsep perundungan, perumusan materi pembelajaran anti perundungan, pendekatan pembelajaran yang berpihak pada anak, serta strategi pencegahan dan penanganan perundungan sebagai bagian dari pemenuhan hak anak atas perlindungan dan lingkungan belajar yang aman, inklusif, dan bebas kekerasan. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode studi kepustakaan. Data dikumpulkan dari dokumen kebijakan, buku, dan artikel jurnal ilmiah yang relevan dengan isu perundungan, pendidikan anak usia dini, dan perlindungan anak. Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis isi melalui tahapan reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan berdasarkan tema untuk membentuk pemahaman yang menyeluruh dan sistematis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pendidikan anti perundungan di lembaga PAUD perlu dilakukan secara terintegrasi melalui penguatan materi sosial emosional, seperti: pengenalan emosi, komunikasi positif, dan resolusi konflik, serta penerapan pendekatan pembelajaran partisipatif dan berbasis pengalaman anak. Selain itu, strategi pencegahan dan penanganan perundungan perlu menekankan pendekatan pemulihan melalui keterlibatan kolaboratif antara pendidik, anak, dan orang tua. Implementasi pendidikan anti perundungan yang sistematis berpotensi menciptakan lingkungan belajar PAUD yang aman, ramah anak, dan berorientasi pada kesejahteraan anak sejak usia dini.
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ABSTRACT

This study aims to formulate a conceptual framework for the implementation of anti-bullying education in early childhood education units that is in line with the developmental characteristics of young children. This study focuses on strengthening the conceptual basis of bullying, formulating anti-bullying leaming materials, child-centered leaming approaches, and strategies for preventing and handling bullying as part of fulfilling children's rights to protection and a safe, inclusive, and violence-free leaming environment. This study uses a qualitative descriptive approach with a literature review method. Data were collected from policy documents, books, and scientific joumal articles relevant to the issues of bullying, early childhood education, and child protection. ction. Data analysis was conducted using content analysis techniques through the stages of data reduction, data presentation, and drawing conclusions based on themes to form a comprehensive and systematic understanding. The results of the study indicate that the implementation of anti-bullying education in Early Childhood Education Institution needs to be carried out in an integrated manner through the strengthening of social-emotional material, such as: emotion recognition, positive communication, and conflict resolution, as well as the application of participatory leaming approaches and child-based experiences. In addition, bullying prevention and handling strategies need to emphasize a restorative approach through collaborative involvement between educators, children, and parents. The implementation of systematic anti-bullying education has the potential to create a safe, child-friendly learning environment for early childhood education that is oriented towards child welfare from an early age.
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PENDAHULUAN
Perundungan (bullying) merupakan fenomena yang kerap tidak disadari karena dianggap sebagai bagian dari proses bermain atau interaksi sosial. Pandangan ini berpotensi mengabaikan dampak jangka panjang yang ditimbulkan, seperti: gangguan regulasi emosi, rendahnya empati, serta terbentuknya pola perilaku agresif. Bahkan, fenomena kasus perundungan menunjukkan peningkatan tajam dari tahun ke tahun. Berdasarkan Pusiknas Polri, sebanyak 14.512 korban perundungan (Januari-November 2025), naik 18,7% dari tahun sebelumnya (2024) (“Data Gabungan: Jumlah Kasus Perundungan Naik Dua Kali Lipat,” 2025). Jaringan Pemantau Pendidikan Indonesia sebut sebanyak 601 kasus kekerasan di sekolah (hingga November 2025), lebih tinggi dari 2024. Bahkan sekitar 30% di antaranya adalah perundingan (Assegaf & Yonaso, 2025).
Berdasarkan UUD 1945 Pasal 28B ayat 2 “Setiap anak berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh, dan berkembang serta berhak atas perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi” (Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, 1945). UU Perlinduangan Anak 2014 Pasal 54 “Anak di dalam dan di lingkungan sekolah wajib dilindungi dari tindakan kekerasan yang dilakukan oleh guru, pengelola sekolah atau teman-temannya di dalam sekolah yang bersangkutan, atau lembaga pendidikan lainnya” (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak, 2014).
Perlindungan anak dari kekerasan dan diskriminasi menjadi kewajiban dalam sistem pendidikan di Indonesia. Sintesis kedua regulasi ini menunjukkan bahwa lembaga pendidikan, termasuk satuan PAUD, tidak hanya berperan sebagai ruang pembelajaran akademik, tetapi juga memiliki tanggung jawab hukum dan moral dalam menciptakan lingkungan yang aman, inklusif, dan bebas dari perundungan sebagai bagian dari pemenuhan hak anak. Oleh karena itu, diperlukan upaya sistematis dan terencana melalui pendidikan anti perundungan yang diimplementasikan secara terintegrasi dalam pembelajaran. 
Lembaga PAUD memiliki posisi strategis sebagai lingkungan sosial pertama anak di luar keluarga. Namun, terdapat kesenjangan praktik preventif perundungan di PAUD seperti: keterbatasan pemahaman pendidik tentang karakteristik perundungan, minimnya integrasi materi anti perundungan dalam pembelajaran, rendahnya keterlibatan orang tua dalam upaya pencegahan, serta kesenjangan lainnya. Artikel ini disusun sebagai kajian konseptual yang bertujuan merumuskan landasan konsep, materi, pendekatan implementasi, serta strategi pencegahan dan penanganan perundungan yang sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia dini.

METODE
Jenis penelitian menggunakan deskriptif kualitatif, dengan menggunakan metode studi kepustakaan, yang mengumpulkan data dari pustaka dan mencatat bahan penelitian (Zed, 2008, p. 1). Target penelitian ini adalah pengembangan kerangka konseptual pendidikan anti perundungan di PAUD yang meliputi: 1) Landasan konsep anti perundungan, 2) Materi anti perundungan bagi AUD, 3) Pendekatan anti perundungan pada AUD, 4) Pencegahan perundungan (pada PAUD, anak, orang tua), dan 5) Penanganan anti perundungan di PAUD).
Subjek penelitian kualitatif ini meliputi: 1) Lembaga PAUD (pendidik, tenaga kependidikan, dan kepala satuan PAUD), 2) Orang tua anak usia dini, serta 3) Dokumen kebijakan dan sumber tertulis, seperti: regulasi, pedoman PAUD, serta literatur ilmiah terkait perundungan dan perlindungan anak.
Kriteria pemilihan bahan pustaka ditentukan oleh beberapa kriteria, yaitu: 1) Relevan dan menjawab tujuan penelitian. 2) Valid dan berasal dari situs resmi. 3) Beberapa literatur menggunakan 5 – 10 tahun terakhir penerbitan. Namun ada sebagian literatur klasik lebih dari 10 tahun terakhir. Akan tetapi, masih bisa digunakan karena bersifat teoritis (Tampubolon, 2023, p. 95).
Jenis data berupa data sekunder meliputi: dokumen kebijakan, buku, dan artikel jurnal terkait perundungan, PAUD, dan perlindungan anak. Instrumen penelitian menggunakan daftar cek (checklist) analisis dokumen (Tampubolon, 2023, p. 27)
Teknik pengumpulan data dilakukan menggunakan studi dokumentasi dari sumber data sekunder berupa regulasi dan literatur ilmiah. Teknik analisis isi melalui reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi (Rahmadi, 2011, p. 96).
Keabsahan data dijaga dengan cara triangulasi sumber, meliputi: 1) Menggunakan sumber data dari berbagai situs, penulis, dan penerbit. 2) Melakukan perbandingan data serupa guna mellihat konsistensi. 3) Mendahulukan literatur yang terbit  5 – 10 tahun terakhir. Triangulasi teknik, meliputi: 1) Menganalisis tematik untuk melihat persamaan dan perbedaan argumen. 2) Meninjau secara mendalam teori dan asumsi setiap literatur. Terakhir, diskusi teman sejawat, meliputi: 1) Melibatkan lebih dari satu penulis. 2) Diskusi dengan teman penulis. 3) Melakukan evaluasi bersama.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL PENELITIAN
LANDASAN TEORI
Pengertian Perundungan
Perundungan dapat dipahami sebagai perilaku tidak menyenangkan yang dilakukan secara sengaja dan cenderung berulang, baik dalam bentuk verbal, fisik, maupun sosial, yang bertujuan menekan, mengintimidasi, dan menyakiti individu atau kelompok lain (Dasar, 2021, p. 6). Ciri utama perundungan terletak pada adanya ketimpangan kekuatan antara pelaku dan korban, yang menyebabkan korban merasa tidak nyaman, tertekan, tidak berdaya, serta berpotensi mengalami trauma psikologis (Haryana & SEJIWA, 2023, p. 4). Dengan demikian, perundungan bukan sekadar tindakan agresif sesaat, melainkan pola perilaku yang sistematis dan berulang yang membawa konsekuensi serius bagi psikologi dan sosial korban (Hasbi et al., 2020, p. 1).
Perundungan merupakan perilaku agresif yang dilakukan secara sengaja dan berulang, baik secara verbal, fisik, maupun sosial, dengan tujuan menekan dan menyakiti individu atau kelompok yang berada pada posisi lebih lemah. Ciri utama perundungan terletak pada ketimpangan kekuatan antara pelaku dan korban, sehingga menjadikannya sebagai pola perilaku sistematis yang berpotensi menimbulkan dampak psikologis dan sosial yang serius bagi korban.

Faktor Penyebab Perundungan Pada Anak Usia Dini
Perundungan pada anak usia dini merupakan fenomena kompleks yang dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti: interaksi faktor keluarga, karakteristik individu anak, lingkungan sekolah, serta paparan media dan lingkungan sosial. Pola pengasuhan berbasis hukuman dan kekerasan, kepercayaan diri anak yang rendah, kurangnya pengawasan serta budaya sekolah yang belum ramah anak, dan paparan konten agresif tanpa pendampingan orang dewasa juga berkontribusi terhadap munculnya perilaku perundungan. Oleh karena itu, Pencegahan perundungan pada anak usia dini memerlukan pendekatan yang menyeluruh mencakup penguatan pengasuhan positif, pengembangan kepribadian anak, penciptaan iklim sekolah yang aman, serta pendampingan anak dalam penggunaan media (Hasbi et al., 2020, p. 10).
Perundungan pada anak usia dini merupakan fenomena kompleks yang dipengaruhi oleh interaksi faktor keluarga, karakteristik individu anak, lingkungan sekolah, serta paparan media dan lingkungan sosial. Oleh karena itu, pencegahan perundungan memerlukan pendekatan menyeluruh melalui penguatan pengasuhan positif, pengembangan kepribadian anak, penciptaan iklim sekolah yang aman, serta pendampingan anak dalam penggunaan media.

Pihak yang Terlibat dalam Perundungan
Perundungan melibatkan tiga peran utama, yaitu: pelaku, korban, dan saksi, yang saling memengaruhi dinamika terjadinya perundungan. Korban umumnya merupakan anak yang mengalami kesulitan bersosialisasi atau memiliki perbedaan fisik, kebiasaan, maupun status sosial. Sementara pelaku cenderung bersikap impulsif, agresif, rendah empati, serta memiliki dominasi fisik atau sosial lain (Dasar, 2021, p. 11). Sikap pasif saksi akibat rasa takut, pembenaran terhadap pelaku, atau anggapan bahwa perundungan bukan masalahnya turut memperkuat keberlangsungan perundungan pada anak usia dini (Penyusun, 2017, p. 13).
Perundungan melibatkan tiga peran utama, yaitu: pelaku, korban, dan saksi, yang bersama-sama membentuk dan mempertahankan dinamika perundungan. Sikap pasif saksi, pelaku yang agresif dan rendah empati, serta kerentanan korban akibat perbedaan individu atau kesulitan sosial turut memperkuat keberlangsungan perundungan pada anak usia dini.

Sasaran Perundungan
Sasaran perundungan pada anak usia dini umumnya adalah anak-anak yang memiliki perbedaan dengan kelompok sebayanya, baik dari aspek fisik, kemampuan perkembangan, status sosial ekonomi keluarga, maupun latar belakang etnis, gender, agama, dan budaya. Persepsi terhadap perbedaan sebagai kelemahan atau penyimpangan dari norma kelompok berkontribusi pada meningkatnya kerentanan anak terhadap perundungan. Sintesis ini menunjukkan bahwa perundungan pada AUD berkaitan erat dengan rendahnya penerimaan terhadap keberagaman sejak usia dini (Hasbi et al., 2020, p. 12).
Sasaran perundungan pada anak usia dini umumnya adalah anak yang memiliki perbedaan fisik, kemampuan, status sosial ekonomi, maupun latar belakang budaya dibandingkan kelompok sebayanya. Rendahnya penerimaan terhadap keberagaman sejak usia dini menyebabkan perbedaan tersebut ditafsirkan sebagai kelemahan, sehingga meningkatkan kerentanan anak menjadi target perundungan.

Jenis-Jenis Perundungan
Dalam praktiknya, perundungan dapat dikategorikan ke dalam beberapa jenis yang mencakup: 1) Perundungan fisik:  menjambak, mendorong, memukul, merebut, mencubit, menendang. 2) Perundungan verbal: mengejek, mengancam, menertawakan, mengolok-olok, membentak, mempermalukan, membandingkan. 3) Perundungan sosial: mengucilkan, mengabaikan, memfitnah, mendiamkan. 4) Perundungan psikis: melotot, mempermalukan, mengancam. 5) Perundungan dunia maya: menuliskan kalimat negatif, memperolok, pesan teror (Hasbi et al., 2020, p. 2).
Perundungan pada anak usia dini muncul dalam berbagai bentuk, baik yang tampak seperti kekerasan fisik dan verbal maupun yang tidak kasat mata seperti: pengucilan sosial, tekanan psikis, dan perundungan dunia maya. Keragaman bentuk perundungan menegaskan perlunya pemahaman menyeluruh untuk mendukung deteksi dini dan pencegahan di satuan PAUD.

Dampak Perundungan
Dampak perundungan tidak hanya dirasakan oleh korban, tetapi juga oleh pelaku dan saksi, sehingga memengaruhi keseluruhan ekosistem sosial anak. Korban berisiko mengalami gangguan fisik dan psikologis, penurunan kepercayaan diri, trauma, ketakutan terhadap lingkungan sekolah, hingga masalah kesehatan mental yang serius. Sementara pelaku cenderung mengalami hambatan perkembangan sosial, pembentukan kepribadian negatif, serta peningkatan risiko perilaku menyimpang di masa dewasa. Saksi perundungan turut mengalami tekanan psikologis dan rasa takut menjadi korban berikutnya, yang dapat memperkuat iklim ketidakamanan dalam lingkungan pendidikan anak usia dini (Dasar, 2021, p. 13).
Perundungan berdampak tidak hanya pada korban, tetapi juga pada pelaku dan saksi, sehingga memengaruhi lingkungan sosial anak usia dini. Korban berisiko mengalami gangguan fisik dan psikologis, pelaku cenderung mengembangkan perilaku sosial yang maladaptif, sedangkan saksi dapat mengalami tekanan psikologis yang menciptakan rasa tidak aman di lingkungan pendidikan.

MATERI ANTI PERUNDUNGAN BAGI ANAK USIA DINI
Mengenal Emosi Diri dan Orang Lain
Emosional pada konteks PAUD meliputi memiliki kematangan emosi untuk berkegiatan di lingkungan belajar. Kematangan emosi ditandai dengan anak mampu mengenali, mengekspresikan, dan mengelola emosi diri seperti: bahagia, sedih, marah, takut, jijik, dan terkejut. Kemampuan untuk mengatur pikiran, perasaan, dan perilaku diri menjadi dasar dari pengembangan diri anak. Rasa sayang dan perhatian kepada diri sendiri penting dibiasakan sejak dini sehingga dapat memunculkan rasa sayang dan perhatian kepada orang lain (Penyusun, 2024, p. 11).
Perkembangan emosional anak usia dini, yang mencakup kemampuan mengenali, mengekspresikan, dan mengelola emosi, merupakan fondasi utama bagi interaksi sosial yang sehat di lingkungan PAUD. Kematangan emosi dan regulasi diri yang baik berfungsi sebagai faktor protektif terhadap perundungan dengan menumbuhkan empati, pengendalian perilaku agresif, dan sikap saling menghargai antar anak.

Perilaku Baik dan Buruk
Perilaku baik dan buruk artinya anak dapat membedakan tindakan yang boleh dan tidak boleh dilakukan. Di sekolah, anak sering diajarkan bahwa perilaku baik akan mendapat hadiah, sedangkan perilaku yang dianggap buruk akan dihukum. Tanpa disadari, cara ini bisa membuat anak-anak tertentu merasa tidak adil atau tersisih (Silva et al., 2014, p. 788). Akan tetapi, sebaiknya yang dilakukan adalah menanamkan pemahaman perilaku baik dan buruk melalui refleksi, empati, dan konsekuensi sosial. 
Pemahaman perilaku baik dan buruk pada anak usia dini berkembang melalui kemampuan membedakan tindakan yang boleh dan tidak boleh dilakukan serta kesadaran bahwa setiap perilaku memiliki konsekuensi terhadap diri sendiri dan orang lain (Fatmasari, 2020, p. 15). Penanaman nilai moral secara utuh meliputi pengetahuan, perasaan, dan tindakan, akan menjadi dasar pencegahan perundungan di PAUD (Susanti & Kurniasari, 2023, p. 32).
Pemahaman perilaku baik dan buruk pada anak usia dini tidak cukup dibangun melalui pendekatan hadiah dan hukuman, karena berpotensi menimbulkan rasa tidak adil dan eksklusi sosial. Oleh karena itu, penanaman nilai moral perlu dilakukan secara utuh melalui refleksi, empati, serta kesadaran akan konsekuensi sosial perilaku, sehingga anak mampu memahami, merasakan, dan mempraktikkan perilaku prososial sebagai dasar pencegahan perundungan di PAUD.

Komunikasi Positif
Komunikasi positif mengajarkan bagaimana cara menyampaikan keinginan tanpa menyakiti orang lain. Komunikasi positif pada anak usia dini ditandai oleh: 1) Kejelasan dalam menyampaikan perasaan dan kebutuhan. 2) Konsistensi antara ucapan dan tindakan, serta 3) Kepedulian yang tercermin melalui sikap empatik dan saling menghargai. Penerapan komunikasi positif membangun rasa aman, kepercayaan, dan pemahaman antar anak, sehingga berperan penting dalam mencegah konflik dan perilaku perundungan (Hasbi & Murtiningsih, 2020, p. 5).
Komunikasi positif pada anak usia dini menekankan kemampuan menyampaikan perasaan dan kebutuhan secara jelas, konsisten antara ucapan dan tindakan, serta disertai sikap empatik dan saling menghargai. Penerapan komunikasi positif membangun rasa aman, kepercayaan, dan pemahaman antar anak, sehingga berperan penting dalam mencegah konflik dan perilaku perundungan.

Resolusi Konflik
Resolusi konflik dapat melatih anak menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi dengan individu lain secara sukarela, damai, dan adil. Resolusi konflik bertujuan untuk menangani sebab-sebab konflik, dan berusaha membangun hubungan baru yang positif serta relatif dan bertahan lama di antara anak-anak yang sedang bermusuhan (Kusuma, 2018, p. 207). Penyelesaian masalah bukan sekedar mengucapkan dan memberikan maaf, melainkan akan berjanji untuk tidak melakukan kesalahan yang sama (Penyususn, 2018, p. 5).
Resolusi konflik melatih anak usia dini menyelesaikan permasalahan secara sukarela, damai, dan adil dengan menekankan pemahaman sebab konflik serta pemulihan hubungan sosial yang positif. Proses ini tidak sekadar berhenti pada permintaan maaf, tetapi mendorong tanggung jawab dan komitmen anak untuk tidak mengulangi perilaku yang merugikan orang lain.

PENDEKATAN ANTI PERUNDUNGAN PADA AUD
Pendekatan anti perundungan bersifat kontekstual, partisipatif, dan berorientasi pada pengalaman langsung anak. Pendekatan yang dapat diterapkan antara lain: Simulasi sosial, suatu proses belajar melalui perbuatan yang bersifat pura-pura ataupun melalui proses tingkah laku imitasi, atau bermain peran mengenai suatu tingkah laku yang dilakukan seolah-olah dalam keadaan yang sebenarnya (Sutikno, 2019, p. 88). Contoh kegiatannya: Anak bermain peran sebagai teman yang berbagi mainan, menolong teman yang sedih, atau menolak ajakan mengejek. Guru membimbing anak mengenali perilaku baik dan tidak baik, lalu mendiskusikan perasaan masing-masing tokoh.
RULER, artinya Recognize: mengenali, Understand: memahami, Label: memberi label, Express and Regulate: mengekspresikan dan mengatur. RULER membantu mereka mengenali, memahami, dan mengelola emosi (Jayaputra & Raharja, 2024). Contoh kegiatannya: Anak memilih kartu emosi (senang, sedih, marah, takut), menceritakan kapan mereka merasa demikian, lalu pendidik membantu cara mengekspresikan emosi dengan tepat (misalnya meminta bantuan, menarik napas).
Studi kasus, cara melaksanakan metode ini yaitu melalui cerita yang terdiri dari: permulaan, pertengahan, dan akhir. Saat penampilan kasus berakhir, ajak anak untuk mempertimbangkan beberapa pertimbangan (Bruses & Achroeder, 2014). Contoh kegiatannya: Pendidik membacakan cerita pendek tentang anak yang diejek teman. Setelah cerita selesai, anak diajak menjawab pertanyaan sederhana: “Apa yang dirasakan tokoh?”, “Apa yang sebaiknya dilakukan?”.
Pengelompokkan nilai, menekankan proses refleksi diri dalam pembelajaran guna membantu anak didik mengenali dan menginternalisasi nilai diri secara sadar, sehingga anak mampu membedakan perilaku yang dapat melukai orang lain dan perilaku yang mencerminkan penghormatan terhadap sesama (Bruses & Achroeder, 2014). Contoh kegiatannya: Anak mengelompokkan gambar perilaku (menolong, mengejek, berbagi, mendorong) ke dalam dua kategori: “menyenangkan teman” dan “menyakiti teman”. Lalu
anak membedakan antara perilaku yang melukai dan menghormati orang lain.
Deal or no deal, pendidik menyediakan seutas tali. Satu ujung tali mewakili setuju dan ujuang satunya mewakili tidak setuju. Pernyataan berkaitan dengan materi tertentu. Setelah pendidik membacakan sebuah kalimat, kemudian anak memutuskan apakah mereka setuju atau tidak setuju, lalu berdiskusi “Mengapa?” (Davies, 2008). Contoh kegiatannya: Pendidik membacakan pernyataan sederhana seperti “Mengejek teman itu boleh” atau “Menolong teman itu baik”. Anak berdiri di sisi “setuju” atau “tidak setuju”, lalu diajak menjelaskan alasannya dengan bahasa sederhana.
Example non example, pembelajaran dengan media gambar yang melatih anak didik menganalisis konsep yang ada melalui deskripsi singkat yang ada pada gambar. Example memberikan gambaran akan sesuatu yang menjadi contoh akan suatu materi yang sedang dibahas, sedangkan non-Example memberikan gambaran akan sesuatu yang bukanlah contoh dari suatu materi yang sedang dibahas (Abidin & Asy’ari, 2023, p. 129). Contoh kegiatannya: Pendidik menunjukkan dua gambar: satu anak berbagi mainan (example) dan satu anak mengejek teman (non-example). Anak diminta menunjuk dan menjelaskan gambar mana yang menunjukkan sikap baik dan sebaliknya.
Tamu pembicara, narasumber yang diundang untuk berbagi pengetahuan atau pengalaman sesuai topik kegiatan (Bruses & Achroeder, 2014). Contoh kegiatannya: Mengundang psikolog anak, guru bimbingan konseling, atau polisi ramah anak untuk bercerita singkat tentang berteman dengan baik dan cara meminta bantuan jika disakiti.
Pendekatan pembelajaran anti perundungan pada anak usia dini perlu bersifat partisipatif dan berbasis pengalaman. Pendekatan ini membantu anak memahami emosi, nilai, dan dampak perilaku secara konkret, sehingga mendukung pembentukan sikap empatik, penghargaan terhadap sesama, serta pencegahan perundungan.

PENCEGAHAN PERUNDUNGAN
Pencegahan perundungan di satuan PAUD memerlukan keterlibatan terpadu antara PAUD, anak didik, dan orang tua. Pada PAUD, Upaya pencegahan perundungan di satuan pendidikan dilakukan melalui penyediaan layanan pengaduan yang aman dan menjamin kerahasiaan anak didik, serta perumusan kebijakan anti perundungan secara partisipatif. Pencegahan juga diperkuat melalui kerja sama antara anak, orang tua, dan pendidik sebagai tiga pilar Sekolah Ramah Anak (SRA), disertai pendampingan terhadap korban. Selain itu, keteladanan pendidik, pelaksanaan program anti perundungan yang melibatkan seluruh warga sekolah dan masyarakat, serta penyediaan sarana prasarana yang mendukung lingkungan belajar aman menjadi komponen penting pencegahan. (Dasar, 2021, p. 19).
Anak. Upaya pencegahan perundungan oleh anak dilakukan melalui pengembangan budaya pertemanan yang positif dan penerimaan terhadap perbedaan dalam lingkungan sebaya. Anak didorong berpartisipasi aktif dalam penyusunan dan penegakan aturan sekolah serta saling mendukung untuk menghentikan perundungan. Selain itu, anak diharapkan mampu memberi dukungan, merangkul, dan melindungi teman yang menjadi korban perundungan (Dasar, 2021, p. 17).
Orang tua. Upaya pencegahan perundungan oleh keluarga dilakukan melalui pembangunan komunikasi terbuka antara orang tua dan anak serta penguatan peran orang tua di rumah dan sekolah. Orang tua perlu memahami hak-hak anak dan menerapkan pendisiplinan yang mendidik tanpa merendahkan martabat anak. Selain itu, keluarga berperan aktif melaporkan kasus perundungan ke sekolah dan membimbing anak, baik sebagai korban maupun pelaku, agar terlibat dalam upaya pencegahan (Dasar, 2021, p. 18).
Pencegahan perundungan di satuan PAUD memerlukan keterlibatan terpadu antara lembaga PAUD, anak, dan orang tua melalui kebijakan anti perundungan yang partisipatif, budaya pertemanan yang positif, serta komunikasi terbuka dan pendisiplinan yang mendidik. Sinergi ketiga pihak tersebut memperkuat penciptaan lingkungan belajar yang aman, inklusif, dan ramah anak sebagai fondasi pencegahan perundungan sejak usia dini.

PENANGANAN PERUNDUNGAN DI PAUD
Dalam penanganan perundungan di PAUD, pendekatan perlu bergeser dari hukuman ke pemulihan. Pemberian hukuman tidak akan menyentuh akar masalah dan berisiko memperkuat perilaku agresif. Sebaiknya, pendekatan pemulihan menekankan pemahaman emosi anak, pemulihan relasi korban dan pelaku, serta pembelajaran perilaku prososial. 

Deteksi Dini Perundungan
Terdapat beberapa cara yang bisa dilakukan untuk mendeteksi perundungan antara lain: 1) Observasi rutin terstruktur. Jadwalkan observasi bermain bebas dan catat interaksi setiap hari atau mingguan. Perhatikan siapa yang sering dikecualikan dan siapa yang memulai agresi. 2) Catatan insiden singkat. Setiap pendidik memegang buku atau lembar insiden yang berisikan: tanggal, siapa terlibat, apa yang terjadi, dan bagaimana tindakan pendidik. 3) Peer-nominations sederhana. Pendidik menanyakan secara berkelompok (bukan menyudutkan) soal “Siapa yang ingin kamu ajak bermain?” untuk melihat pola penolakan. 4) Pemeriksaan pulang sekolah oleh orang tua. Tanyakan ke anak dengan bahasa lembut: “Hari ini kamu main sama siapa? Senang nggak mainnya?” Hindari menekan. Kemudian perhatikan barang yang rusak/hilang atau perubahan tidur/makan. Komunikasikan secara rutin dengan pendidik bila ada tanda yang lain dari biasanya (Flagothier, 2021).

Teknik Positive Discipline
Proses pendisiplinan anak yang tidak menggunakan hukuman ancaman fisik, dan tanpa iming-iming ataupun imbalan, tetapi semua yang dilakukan berkaitan dengan mengajarkan kemampuan bersosial yang bermakna dan kecakapan hidup, misalnya: menyusun aturan sederhana bersama, refleksi perasaan, mengarahkan ke “sudut tenang” atau “kursi damai”, pemulihan hubungan, serta pujian deskriptif (Kamila et al., 2024, p. 1125).

Restorative Approach
Proses pemulihan hubungan sosial melalui dialog, empati, dan tanggung jawab bersama. Beberapa langkah dalam praktif restoratif antara lain: 1) Restorative questions. Pendidik mengajak anak berdialog dengan pertanyaan sederhana. Pertanyaan untuk pelaku misalnya: “Menurutmu, bagaimana perasaan temanmu?”, “Apa yang bisa kamu lakukan untuk memperbaikinya?”. Pertanyaan untuk korban misalnya: “Apa yang kamu rasakan saat itu?”, “Bagaimana temanmu bisa membantu memperbaiki keadaan?”. 2) Restorative circle. Anak-anak duduk melingkar untuk berbagi perasaan, memahami masalah, menyepakati solusi bersama, dan membangun rasa kebersamaan serta komunitas (Yurgosky, 2025). 3) Mediasi teman sebaya. Pendidik mendampingi dua anak untuk saling mendengar, menyampaikan perasaan, dan mencari solusi (Dowling, 2005).

Look, Listen, dan Link
Penanganan perundungan di satuan PAUD dilakukan melalui dukungan psikologis awal yang mencakup tahapan: 1) Memperhatikan (look), dengan menemui dan menenangkan korban serta memeriksa kondisi fisik yang membutuhkan penanganan. 2) Mendengarkan (listen), dengan membangun komunikasi empatik, memvalidasi perasaan, dan menciptakan rasa aman bagi korban. 3) Menghubungi (link), orang tua dan pihak terkait guna memberikan dukungan lanjutan dan menghubungkan korban dengan layanan yang sesuai, seperti: layanan kesehatan, konseling, atau bantuan hukum apabila diperlukan (Haryana & SEJIWA, 2023, p. 14).

PEMBAHASAN
Perundungan pada anak usia dini merupakan fenomena sistematis yang tidak dapat dianggap sebagai bagian wajar dari proses bermain. Kajian ini menunjukkan bahwa perundungan dipengaruhi oleh interaksi kompleks antara pola pengasuhan, karakteristik individu anak, lingkungan sekolah, serta paparan sosial dan media. Normalisasi perundungan berpotensi menimbulkan dampak jangka panjang, seperti: gangguan regulasi emosi, rendahnya empati, dan perilaku agresif berkelanjutan (Hasbi et al., 2020) (Dasar, 2021). Oleh karena itu, pendidikan anti perundungan di PAUD merupakan kebutuhan mendasar, bukan sekadar program tambahan.
Secara yuridis, UUD 1945 Pasal 28B ayat (2) dan UU Perlindungan Anak menegaskan kewajiban negara dan lembaga pendidikan menjamin lingkungan belajar yang aman dan bebas dari kekerasan (Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, 1945) (Anak, 2014). Mandat ini menempatkan PAUD sebagai ruang strategis pencegahan perundungan sejak dini. PAUD berperan penting dalam pemenuhan hak anak atas perlindungan. Selain itu, PAUD mendukung tumbuh kembang anak secara optimal dan berkelanjutan.
Kajian teoretis menunjukkan bahwa perundungan pada anak usia dini memiliki bentuk yang beragam, mulai dari fisik hingga psikis dan dunia maya. Bentuk-bentuk tersebut sering bersifat tidak langsung sehingga kurang diperhatikan oleh pendidik. Dinamika pelaku, korban, dan saksi membentuk pola sosial yang saling menguatkan. Sikap pasif saksi turut memperkuat keberlangsungan perundungan di lingkungan kelas (Penyusun, 2017) (Dasar, 2021).
Materi anti perundungan perlu disesuaikan dengan karakteristik perkembangan anak usia dini yang konkret dan kontekstual. Pengenalan emosi, perilaku baik dan buruk, komunikasi positif, serta resolusi konflik menjadi materi kunci. Materi tersebut berfungsi sebagai faktor protektif terhadap perilaku perundungan. Penguatan regulasi emosi dan empati membantu anak membangun relasi sosial yang sehat.
Pendekatan pembelajaran anti perundungan perlu bersifat partisipatif dan ramah anak. Metode seperti simulasi sosial, RULER, cerita berbasis kasus, dan refleksi nilai memungkinkan anak belajar melalui pengalaman langsung (Sutikno, 2019) (Jayaputra & Raharja, 2024). Pendekatan ini membantu anak belajar secara konkret dan menyenangkan, tanpa tekanan atau paksaan. Selain itu, pendekatan tersebut sesuai dengan tahap perkembangan dan kebutuhan anak usia dini.
Dalam penanganan perundungan, diperlukan pergeseran dari pendekatan hukuman menuju pendekatan pemulihan. Pendekatan restoratif dan positif disiplin lebih efektif dalam membantu anak memahami dampak perilakunya. Dukungan psikologis awal melalui prinsip look, listen, dan link memperkuat proses pemulihan (Haryana & SEJIWA, 2023) (Kamila et al., 2024). Pendekatan ini menempatkan anak sebagai individu yang sedang belajar, bukan sebagai objek sanksi.
Pendidikan anti perundungan di PAUD perlu diintegrasikan secara alami dalam kegiatan rutin seperti bermain, bercerita, dan interaksi sosial untuk memperkuat perkembangan sosial emosional anak (Hasbi et al., 2020). Pendidik juga perlu dibekali kompetensi deteksi dini melalui observasi terstruktur, pencatatan insiden sederhana, refleksi perilaku, serta komunikasi rutin dengan orang tua guna mencegah perundungan berulang (Flagothier, 2021). 
Pada tingkat kebijakan, satuan PAUD perlu memiliki pedoman atau SOP pencegahan dan penanganan perundungan yang disusun secara partisipatif sebagai acuan dalam menciptakan lingkungan belajar yang aman dan ramah anak (Haryana & SEJIWA, 2023). Pemerintah dan pemangku kepentingan PAUD juga perlu memperkuat pelatihan pendidik, terutama pada aspek sosial emosional, pendekatan restoratif, dan komunikasi empatik, sebagai kunci keberhasilan implementasi kebijakan (Jayaputra & Raharja, 2024). Selain itu, keterlibatan orang tua perlu dilembagakan melalui kemitraan PAUD & keluarga yang mencakup sosialisasi hak anak, pengasuhan positif, dan mekanisme pelaporan yang aman serta berkelanjutan (Penyusun, 2017).

SIMPULAN
Perundungan pada anak usia dini merupakan persoalan kompleks dan sistematis yang tidak dapat dipandang sebagai bagian wajar dari interaksi bermain, melainkan sebagai perilaku berisiko yang berdampak serius pada perkembangan sosial emosional anak. Oleh karena itu, pendidikan anti perundungan di satuan PAUD merupakan kebutuhan mendasar yang harus diimplementasikan secara terencana, berkelanjutan, dan terintegrasi dalam proses pembelajaran sehari-hari.
Kajian ini menegaskan bahwa pelaksanaan pendidikan anti perundungan di PAUD perlu didasarkan pada landasan hukum, pemahaman perkembangan anak, serta pendekatan pembelajaran yang partisipatif dan ramah anak melalui penguatan keterampilan sosial emosional, komunikasi positif, dan resolusi konflik. Selain itu, pencegahan dan penanganan perundungan harus melibatkan sinergi antara lembaga PAUD, anak, dan orang tua, serta mengedepankan pendekatan pemulihan seperti deteksi dini, positive discipline, pendekatan restoratif, dan dukungan psikologis awal.
Dengan demikian, satuan PAUD memiliki peran strategis sebagai fondasi awal pembentukan budaya anti perundungan, sekaligus sebagai lingkungan belajar yang aman, inklusif, dan berorientasi pada kesejahteraan serta pemenuhan hak anak sejak usia dini.
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